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Penelitian ini dilatarbelakangi karena kewenangan amil UPZISNU Desa Kandat
dalam melaksanakan pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah yang belum optimal.

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk memaparkan kewenangan amil dalam
pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah pada UPZISNU Desa Kandat. Serta untuk
menganalisis kewenangan amil dalam pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah pada
UPZISNU Desa Kandat dengan ditinjau dari regulasi zakat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi lapangan (field research). Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan
penarikan/verifikasi kesimpulan. Serta pengecekan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi sumber data, triangulasi metode dan triangulasi teori.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Kewenangan amil UPZISNU Desa
Kandat dalam upaya pengumpulan dana dilakukan melalui program penyediaan beras
zakat dan program Gerakan Sedekah Rosok (GSR) yang belum optimal dikarenakan
adanya ketidakdisiplinan amil dalam menjalankan tugas. Untuk hak amil sudah diberikan
sesuai dengan apa yang dikerjakan amil di lapangan. (2) Tinjauan regulasi zakat terhadap
kewenangan amil dalam pengumpulan dana pada UPZISNU Desa Kandat. (a)
Kewenangan UPZISNU Desa Kandat dalam mengelola zakat didasari dengan adanya
Surat Keputusan Nomor 002/SK/PAC-LAZISNU/IV/2021 sehingga hal tersebut sudah
sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun 2011. (b) Pengumpulan dana oleh amil UPZISNU
Desa Kandat sudah sesuai dengan syariat Islam dan aturan yang berlaku yaitu UU Nomor
23 Tahun 2011 dan Peraturan Pemerintah Rl No 14 Tahun 2014. (c) Amil yang tidak
mampu menjalankan tugasnya berarti tidak memenuhi syarat sesuai Fatwa MUI Nomor
8 Tahun 2011. (d) Besaran hak amil sebanyak 40% dari dana sedekah tidak sesuai dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 606 Tahun 2020. Namun besaran hak amil tersebut
dianggap lebih efektif dan wajar karena biaya operasional yang dibutuhkan amil cukup
besar dan amil yang bekerja di lapangan juga banyak.
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This research is motivated by the authority of amil UPZISNU Kandat Village in
carrying out the collection of zakat, infag, and sadagah funds that have not been optimal.

The focus of this research is to describe the authority of amil in collecting zakat,
infag, and alms at UPZISNU Kandat Village. As well as to analyze the authority of amil
in collecting zakat, infaq, and sadagah funds at UPZISNU Kandat Village in terms of
zakat regulations.

The research method used is a qualitative method with a field study approach (field
research). Data collection techniques using observation, in-depth interviews, and
documentation. While the data analysis technique uses data condensation, data
presentation, and conclusion drawing/verification. And checking the validity of the data
using data source triangulation techniques, method triangulation and theory triangulation.

The results of this study indicate that: (1) The authority of amil UPZISNU Kandat
Village in fundraising efforts is carried out through the zakat rice provision program and
the Rosok Sedekah Movement (GSR) program which is not optimal due to the
indiscipline of amil in carrying out their duties. For amil rights have been given in
accordance with what amil do in the field. (2) Zakat regulation review on the authority
of amil in collecting funds at UPZISNU Kandat Village. (a) The authority of UPZISNU
Kandat Village in managing zakat is based on the existence of Decree Number
002/SK/PAC-LAZISNU/1V/2021 so that this is in accordance with Law Number 23 of
2011. (b) The collection of funds by amil UPZISNU Kandat Village is in accordance
with Islamic law and applicable regulations, namely Law Number 23 of 2011 and
Government Regulation No. 14 of 2014. (c) Amil who are unable to carry out their duties
are not qualified according to MUI Fatwa No. 8 of 2011. (d) The amount of amil rights
as much as 40% of the alms fund is not in accordance with the Decree of the Minister of
Religion Number 606 of 2020. However, the amount of amil rights is considered more
effective and reasonable because the operational costs required by amil are quite large
and amil who work in the field are also many.

XViii



Lo

gl w3 oo s Jo 81 Lalgs Bar " VYV NV ATN Y o ¢ ST ol
(IS A cladall 128 (3 DB B 5)ls] Bumg (3 Al dul)s) el 553
g i) o ¢ o il (63l Ol dlys paly (Mg A (S dilass
12l (st e Ay e dand) LL] &Y drelr (i) polally a2l 287

sl o3l g Do
Oyl a, ool dlales BISHI Aalail e dole 3 s LS

315y ABY1y S clodall 22k Sty SABLTR3 b ga ol i el w3 OIS
e eSS G obaally BVl s Jisel aagt pld) (3 el Slaall

B3 3 obaally Sl S Jlsel war @ Joledl dble il ol s 52
& Jeldhable LU ) BloYL L oBael) )y QY SSU clalall 228 sumy IS
3oLy U1y S clalall 22 sy SIS R 3 DBy BVl s Jigal aa
B ) 3 Ll s e sl

Ll cadsal A Al e ae Ao ARk b el o) A b
s 35 (39 sl el O b Il oUWl gl Sl o
bl Gl oMy UL o0 s UL (eSS SbL U ol piss
Culy el i b (UL placnlid) Ol pldsial SUL) A e sad) LIS,
g Lo

S slalall 22 By IS S dab dud oz (1) 10T ol 1a il gty
DV 88 el IO e 1) ek WAl sgedt (3 el el 5is)y SUYI
Jeodl Bl pde s Ay 2 zed) ] s 4 gl @Bl Sy A5 als g
S il dar e (V) OMN & ol aats U Wyl By e ¢ Lailrly ol 3
3oLy DYy S5 clodall 2é Bumy ISR & sV a3 el Alakey adladl)
3 bl 3y HBYls s cldall 128 sy AU 5 Al dzus () L obaa))
a5 3l ot ¥V ¢/PAC-LAZISNU/ w 8/ 0¥ 13 g5l 1) 550 3)05)

XiX



SABS 8 e olgm V) E SIS S a JlpeW) war () LY V) pld YT 55 05l e
(g Jyaall slglly aeadlw Yl dng 2l by ol SlBsall )15)5 JUYl SIS sladal) 224 5
(2) YV & ol ) £ 3y L s] Aypsgad 2en g 2ol Yo 1) Al Y 35 0l (o
A ody ) Uby ollladl) clizal G5 Jaiy ¥ & an wilrlss pL3) bt Y ) Ll
pmarn oo Bl ¥ liall Jlgel o V60 ] s Lo Lolall G e (5) LY 0 ) ]
Aghnny allad ST uns g Jolall Boi ks OB 5 ag .Y 0 Y 0 i 10 3y ol
Oshons cpddl Jloall o S Ll lang Vo 308 Jalell Lol ) Bkl IS OY

NS RREY

XX



